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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa Arab ke bahasa
Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari keputusan
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan

0534 b/U/2987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)

vii



D) Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sY Es dan Ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
U dad D De (dengan titik di bawah)
L ta T Te (dengan titik di bawah)
L za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

& Hamzah ‘ Apostrop

viii




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah A A
Kasrah I I
-m-lee Dammah U U

Contoh:

X  kataba

vy 3:’ : yazhabu

Jz s su’ila

3.8 . zukira

b. Vokal Rangkap



Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan hururf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
s - Fathah dan Ya Al adani
9 - Kasrah dan Wawu Au adanu
Contoh:
&K kaifa
d» :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa
huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J & : rijalun
b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti - 3 : miisa
c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti Suas @ mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, sepertiéééji"é . mujibun

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup



Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”,
seperti:
FEUIR : Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah
itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
f\ibjj 43l : Raudah al-jannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
b)) : rabbana
)—\5 : kabbara

Penulisan huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan metode yang

sama tetapi ditulis al-, seperti:

BYNIPYRN] - al-karim al-kabir
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sladl | J sl : ar-rasiil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:
aSall 3 3l > al-aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Ol g : Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
™ 2 syai’un
&“—uni > umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini

penulisan kata tersebut ditulis dengan kata sekata.

Contoh:
OB O A s A ) g : Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
&) el 3 i Lasla : Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan

9. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awalan nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J) NS %35 wama Muhammadun i/l Rasiil
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ABSTRAK

Yugas Bahari Adhi Gunawan, Tafsir Muhammad Syahrur tentang Rukun Islam dan
Rukun Iman (Sebuah Tinjauan Epistemologi). Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta 2022.

Konsep rukun Islam dan rukun Iman dikenal sebagai prinsip yang mendasar bagi para
pemeluk agama Islam. Selama berabad-abad hal tersebut telah diyakini dan dibenarkan oleh
mayoritas ulama. Kemudian, Muhammad Syahrur sebagai seorang cendikiawan kontemporer
menawarkan gagasan baru untuk mendefinisikan ulang konsep rukun Islam dan rukun Iman
yang telah ada. Dalam penelitian ini terdapat dua pokok pembahasan, yaitu: pertama,
mengungkap epistemologi penafsiran rukun Islam dan rukun Iman menurut Muhammad
Syahrur. Kedua, apa urgensi serta kontribusi penafsiran Muhammad Syahrur terhadap
pemikiran Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif bersifat kepustakaan (library research),
yang menekan penggunaan teori dari cara berpikir analisis-deskriptif. Data penelitian diperoleh
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berkaitan dengan kajian penelitian,
seperti buku-buku maupun jurnal. Data dianalisis menggunakan teori epistemologi untuk
melihat kecenderungan penafsiran Muhammad Syahrur

Hasil temuan penulis dari penelitian ini berhasil menjelaskan beberapa poin, yaitu; (A)
Tafsir Muhammad Syahrur tentang rukun Islam dan rukun Iman secara epistemologi. Pertama,
sumber penafsiran Muhammad Syahrur yaitu 1) rukun Islam; a) berangkat dari kata fitrah; b)
pemahaman terkait Islam lebih dulu dari Iman; c) Islam sebagai agama yang universal. 2)
Rukun Iman; a) keyakinan bahwa Iman terdiri dari dua jenis; b) Iman merupakan bentuk taklif;
Kedua, metode penafsiran Muhammad Syahrur yaitu menggunakan konsep antisinonimitas,
linguistik-struktualis dan intratektualitas. Ketiga, validitas penafsiran rukun Islam dan rukun
Iman; menurut teori korespondensi penafsiran Syahrur menjelaskan agama Islam sebagai
agama universal sehingga dapat menghargai umat lain. Hal tersebut bisa menumbuhkan sikap
pluralisme secara faktual di masyarkat. Kemudian secara teori koherensi, penafsiran Syahrur
didapati konsistensi dalam argumennya. Secara teori pragmatisme dapat bermanfaat bagi
masyarakat dari sisi etos kerja dan produktifitas. (B) Urgensi serta kontribusi Muhammad
Syahrur yaitu menjadi salah satu alternatif bagi pemikiran umat Islam yang memunculkan
toleransi beragama terlebih jika dikontekstualisasikan pada kedaulatan Indonesia.

Kata kunci: Epistemologi, Muhammad Syahrur, Rukun Islam, Rukun Iman
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ABSTRACT

Yugas Bahari Adhi Gunawan, Muhammad Syahrur’s Interpretations about the Pillars
of Islam and Iman (a Study of Epistemology). Thesis, Al-Qur’an and Tafsir Study Program,
Faculty of Ushuluddin, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta 2022,

The pillars of Islam and Iman concepts are fundamental principles for Islamic people. For
centuries this has been believed and justified by most religious experts. Then, as a
contemporary religious scholar, Muhammad Syahrur offers a new idea to redefine the existing
pillars of Islam and Iman concept. This study has two main discussion points: first, uncovering
the interpretation of the pillars of Islam and Iman epistemology according to Muhammad
Syahrur. Second, what is the urgency and contribution of Muhammad Syahrur’s interpretation
of Islamic thought

This research is qualitative in library research, emphasizing the way of thinking from an
analytical-descriptive theory. Data was obtained using data collection methods related to
research studies, such as books and journals. The data were analyzed using epistemological
theory to describe the tendency of Muhammad Syahrur's interpretation.

The authors' findings explain several points: (A) Muhammad Syahrur's epistemological
interpretation of the pillars of Islam and Iman. First, the sources of Muhammad Syahrur's
interpretation are 1) the pillars of Islam; a) comes from the word fitrah; b) understanding of
Islam before Iman; c¢) Islam as a universal religion. 2) Pillars of Iman; a) the belief that Iman is
of two kinds; b) Iman is a form of taklif, Second, the interpretation method of Muhammad
Syahrur interpretation is using the concepts of anti-synonym, linguistic-structuralist, and
intratextuality. Third, the validity of the pillars of Islam and Iman interpretation; According to
Syahrur's interpretation correspondence theory, Islam is a universal religion to respect others.
This can foster an attitude of factual pluralism in society. Then, in the theory of coherence,
Syahrur’s interpretation is consistent in his argument. In pragmatism theory, it can benefit
society in terms of work ethic and productivity. (B) The urgency and contribution of
Muhammad Syahrur is to become an alternative for Muslim thought which gives rise to
religious tolerance, especially when it is related to Indonesian unity.

Keywords: Epistemology, Muhammad Syahrur, the Pillars of Islam, the Pillars of Iman
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Islam merupakan agama yang dibawa oleh seluruh Nabi dan Rasul yang
diutus Allah SWT secara langsung.! Namun, term al-Islam sejak dahulu
hanya dikenal sebagai agama bagi para pengikut Nabi Muhammad yang
disebut sebagai muslim. Adapun Term al-Islam selalu diikuti dengan lima
pilar yang disebut dengan rukun Islam, yaitu (1) bersaksi tiada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah; (2) menunaikan shalat; (3)
membayar zakat; (4) melaksanakan puasa di bulan Ramadhan; (5) pergi haji
bagi yang mampu.

Menurut kitab-kitab klasik al-Iman secara /ughawi berarti percaya.
Secara terminologi, al-lman berarti percaya dan membenarkan dengan hati,
mengikrarkan keimanan dengan lisan, serta mengimplementasikan keimanan
tersebut ke dalam amal perbuatan. Term al-lman sejak dahulu diketahui
sebagai bentuk keyakinan bagi orang-orang muslim.?2 Term al-Iman selalu
diikut dengan enam pilar yang disebut rukun Iman, yaitu (1) Iman kepada

Allah; (2) Iman kepada Malaikat; (3) Iman kepada para Rasul; (4) Iman

! Faiz Ramdani Sholahuddin, “Konsep Islam dan Iman Muhammad Syahrur (Studi
Kritits)”, Tafsiyah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2. N0.2,2018, him. 211-244

2 Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qus’an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Syahrur, (Leiden Boston: koniklijke Brill NV Incorporate,
2009), him. 21



kepada kitab para Rasul-Nya; (5) Iman kepada hari akhir; (6) Iman kepada
Qada dan Qadar.?

Kedua term tersebut merupakan pemahaman yang telah berabad-abad
lamanya diperkenalkan sebagai sesuatu yang harus diyakini dan diturunkan
kepada setiap generasi.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
kajian tafsir, telah lahir berbagai tokoh-tokoh yang mampu menyumbangkan
hasil pemikirannya, salah satunya ialah Muhammad Syahrur. Beliau
merupakan seorang tokoh kontroversial dan cukup banyak memberikan
kontribusi dengan teori-teorinya di bidang tafsir. Tidak hanya itu, pandangan
Syahrur dinilai banyak menuai kritikan dari para tokoh lain sebab
menggunakan cara pandang yang tidak biasa dari kebanyakan ulama lain.

Seperti halnya pandangan ia terhadap term al-Islam dan al-Iman. Syahrur
dalam bukunya yang berjudul The Qur’an, Morality and Critical Reason
berpendapat bahwa ia tidak setuju dengan pemahaman terdahulu yang
dianggap tidak masuk akal karena menurutnya term al-Islam telah tereduksi
sebab hanya dikenalkan sebagai ritual keagamaan saja. Padahal term al-Islam
memiliki artian lebih luas lagi seperti meliputi ajaran moralistik. Baginya
Islam dilandasi oleh alasan ilmiah dan akal sehat manusia dalam sepanjang

sejarah yang menampilkan moral terpuiji.

3 Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qus’an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Syahrur ,... him. 22



Sedangkan term al-lman pada pemahaman terdahulu, hanya dikenalkan
sebagai doktrin keagamaan saja. Padahal menurut Syahrur, al-Iman secara
kronologis diperkenalkan oleh Rasulullah dengan masa singkat dan didasari
dengan kebutuhan yang bersifat khusus serta cerminan dari keperluan umat
manusia.* Etika beragama perlu menyediakan motif bagi pemahaman umat
manusia serta pencarian spritual, sehingga ada keseimbangan antara ritual
keagamaan, rasionalitas dan kesalehan seseorang.’

Pada akhirnya agama Islam secara mendasar telah cacat dan tidak
mampu dalam memberikan bimbingan moral kepada masyarakat modern.® la
berpendapat bahwa bagi siapapun yang bersikeras dengan memegang definisi
terdahulu sesungguhnya mereka telah tersisinkan dari al-Qur’an.’

Syahrur memiliki keyakinan bahwa al-Qur’an tidak memiliki sinonimitas
di dalamnya. Keyakinannya tersebut menjadikan setiap penafsiran Syahrur
berbeda dari kebanyakan ulama lain. Asumsi ini yang menjadi salah satu
fondasi Syahrur dalam menawarkan gagasan baru terkait konsep rukun Islam
dan rukun Iman. Seperti sedikit gambaran dan beberapa poin tentang term Al-
Islam dan Al-Iman menurut Syahrur sebagai argumen penyangkalan terhadap

pemahaman terdahulu adalah sebagai berikut:

4 Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qur’an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Syahrur ,... hm. xXix

> Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qur’an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Syahrur ,... hlm. xxix

6 Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qur’an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Syahrur , (Leiden Boston: koniklijke Brill NV Incorporate,
2009), him. 22

" Muhammad Syahrur dan Andreas Christmann, The Qur’an, Morality and Critical
Reason..., him. 23



1) ‘bagi laki-laki maupun perempuan yang membenarkan Allah’ (ak
muslimun dan almuslimat) kedua term dan secara konsep
tersebut telah terpisah dari ‘laki-laki dan perempuan yang yakin’
(al-mu’minin dan al-mu’minat).®

2) al-Islam mendahului a/-Iman (Secara kronologis dalam sejarah
kerasulan menjelaskan secara demikian).®

3) orang-orang muslim bukan hanya bagi mereka pengikut
Muhammad. Bahkan Jin, Ibrahim, Ya’qub, sebagian besar kaum
Yahudi, Yusuf, para penyihir Fir’aun, para murid Isa, Nuh dan
masih banyak lagi, mereka sebenarnya termasuk orang muslim.°

4) menunaikan shalat, zakat, puasa dan pergi haji, bukan termasuk
rukun Islam. Karena al-Qur’an memerintahkan hal tersebut
dilakukan hanya untuk orang-orang beriman (a/-mu’minun)
bukan hanya untuk orang-orang yang membenarkan Islam saja
(al- mus/imun).*

5) rukun Islam tidak bisa direduksi oleh ritual keagamaan, karena al-
Qur’an telah menyebutkan hal lain yang sangat inti bagi ajaran
Islam, sebagai contoh, memenuhi perjanjian serta kewajiban,
bermusyawarah dan masih banyak hal-hal yang bersifat

moralistik.

8 Lihat al-Ahzab [33]: 35,

® Lihat al-Hujurat [49]: 14

10 Ibrahim bahkan bukanlah seorang Yahudi atapun Kristen, tetapi ia telah tulus dan
tunduk terhadap ketetapan Allah. Lihat (al-Jin [72]:14); (ali-Imran [3]:52,67)

11 Bisa dilihat ayat yang menjelaskan Ibadah-ibadah yang diperintahkan hanya untuk
orang-orang beriman (al-mu’minun) seperti : al-Nisa [4]: 103; lihat juga Al-Bagara[2]: 110, 183,
185; An-Nur[24]: 56.



6) untuk memahami kalimat ‘Allah hanya menerima a/-Is/am’ dan
‘para pemeluk Islam akan masuk ke dalam surga’ merupakan
sebuah rujukan bagi mereka pengikut Nabi Muhammad dan
kemudian menurunkan makna al/-Is/lam sebatas pada kegiatan
menunaikan shalat, membayar zakat, puasa dan naik haji yang
dianggap merupakan bagian dari sifat manusia, ini sangat
bertentangan dengan semangat al-Qur’an. Pengakuan sepihak
perihal siapa yang akan masuk surga oleh salah satu agama telah
dijelaskan secara berulang oleh al-Qur’an seperti pada ayat a/-
Bagarah[2]: 111-112.

7) penyempitan definisi a/-Islam yang mengacu hanya pada shalat,
zakat, naik haji telah memisahkan dari sesuatu yang inti dan
paling mendasar dalam ajaran al-Qur’an. Sebagai contoh, Allah
hanya menerima satu agama saja (dalam hal ini hanya merujuk
pada ritual tertentu saja). Berbeda dengan tujuan Allah tentang a/-
Islam sebagai agama yang melekat pada sifat manusia (a/-fitra al-
insaniyya).*?

Upaya Syahrur dalam memahami term Al-Islam dan Al-Iman yaitu
dengan membedakan kedua term secara mendasar sehingga dapat terlihat
makna yang kontras di antara keduanya. Alhasil, dari pemaknaan tersebut

menghantarkannya kepada reformulasi rukun Islam dan rukun Iman.

12 ihat pada Q.S Ar-Rum [30]: 30



Pemikiran Syahrur tentu saja mendapatkan berbagai macam respon dari
berbagai cendikiawan. Mereka kerap kali mengkritik dengan cara
menerbitkan banyak tulisan demi untuk mematahkan pemikirannya. Hanya
saja kebanyakan dari mereka melakukan ‘serangan’ dengan cara sentimen
dibandingkan dengan argumen ilmiah. Sebagian lain melakukan tuduhan-
tudahan terhadap Syahrur sebagai oknum yang melawan tradisi Islam dan
dianggap sebagai an enemy of Islam atau seorang zionis dari barat. la juga
sering disebut seorang yang kurang menghargai Nabi karena terlalu fokus

dengan al-Qur’an.

Dalam rangka mengkritik pemikiran Syahrur, Salim Al-Jabi pun ikut
mengkritik, namun dengan cara yang lebih ilmiah. Salim berpendapat bahwa
tindakan Syahrur dalam mendekonstruksi term-term dalam al-Qur’an yang
telah masyhur dirasa sangat mengkhawatirkan dari wilayah kajian tafsir
maupun linguistik arab secara umum. Tujuan Syahrur untuk menerapkan
pemaknaan baru, namun pada kenyataannya hanya terjebak dalam arti bahasa

dan belum sampai pada pemahaman istilah secara mendalam.*

Dari penjelasan di atas, penulis mencoba menerapkan epistemologi
terhadap penafsiran konsep Islam dan Iman Muhammad Syahrur sehingga
dapat memetakan pemikiran Syahrur. Epistemologi adalah salah satu cabang

filsafat ilmu yang mengkaji hakikat ilmu pengetahuan ilmiah serta membahas

13 Muhammad Syahrur, Iman dan Islam: Aturan-Aturan Pokok, terj. M,Zaid Su’di,
(‘Yogyakarta: Jendela, 2002), him. xv

14 Syamsul Wathani, “Kritik Salim Al-Jabi Atas Heremneutika Muhammad Syahrur”,
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Vol 1, No 2 Juli-Desember 2018



proses-proses yang terlihat dalam usaha manusia untuk memperoleh
pengetahuan.’® Secara umum, ada tiga langkah untuk mengetahui
epistemologi, yaitu sumber pengetahuan, cara atau metode dan kebenaran

ilmu pengetahuan.®

Kebenaran ilmu pengetahuan dapat dicapai dengan tiga teori kebenaran
yaitu korespondensi, koherensi dan pragmatisme yang berfungsi untuk
melihat kecenderungan penafsiran Muhammad Syahrur.!” Teori ini menjadi
pisau bedah pada penelitian penulis. Kemudian penulis melihat tolok ukur
kebenaran penafsiran Muhammad Syahrur dapat dibuktikan berdasarkan
fakta dan kebermanfaatan. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana

epistemologi yang digunakannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih mendalam
mengenai hal-hal sebagai berikut. Pertama, apa yang melandasi Muhammad
Syahrur mendekonstruksi ulang rukun Islam dan rukun Iman yang sudah ada
dengan perspektif yang berbeda dari ulama terdahulu. Kedua, metode untuk
menguji kebenaran pemikiran Muhammad Syahrur mengenai rukun Islam
dan rukun Iman. Maka dari itu, pada penelitian ini penulis akan menggunakan
metode epistemologi untuk menelaah pemikiran Muhammad Syahrur tentang

rukun Islam dan rukun Iman.

15 Suaedi, Pengantar Filsafat IImu. (Bogor: IPB Press,2006), him. 46

16 Darwis A. Soelaiman, Filsafat llmu Pengetahuan Perspektif Barat, (Aceh: Bandar
Publishing, 2019) him 64-68

17 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him
289



C.

Rumusan Masalah

Setelah penjelasan di atas, maka permasalahan yang penting untuk

dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana epistemologi Muhammad Syahrur tentang rukun Islam
dan Iman?

2. Apa urgensi dan kontribusi konsep rukun Islam dan rukun Iman
menurut Muhammad Syahrur terhadap pemikiran Islam?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari tujuan di atas, maka yang hendak penulis capai adalah:

1. Mengetahui epistemologi penafsiran Muhammad Syahrur tentang
rukun Islam dan rukun Iman.
2. Mengetahui manfaat dalam memahami konsep yang ditawarkan

oleh Muhammad Syahrur.

Adapun kegunaan lain dalam penelitian ini adalah: Pertama, secara teoritis
penelitian ini  menggunakan teori epistemologi untuk membedah
penafsirannya, diharapkan memberikan insight baru dalam kajian penafsiran
pada era modern dalam keilmuan Islam. Kedua, secara praktis memberikan
wawasan bagi umat Islam dalam memahami konsep rukun Islam dan Iman.
Sehingga kedua konsep tersebut tidak lagi dipahami secara bentuk ritual saja,
melainkan dipandang secara lebih bijaksana dan menjadikannya sebagai

tuntunan.



D. Kajian Pustaka

Pada penelitian ini penulis fokus membahas studi telaah epistomologi
penafsiran rukun Islam dan Iman berdasarkan pemikiran Muhammad
Syahrur. Hasil kajian terdahulu mengenai topik penelitian yang akan penulis
kaji telah dipaparkan pada beberapa penelitian. Sumber pustaka seperti
beberapa jurnal dan skripsi yang telah mengkaji topik penelitian ini di

antaranya :

Pertama, jurnal yang berjudul “Reinterpretasi Konsep Islam dan Iman
dalam al-Qur’an (Telaah Pemikiran Muhammad Shahrur)” karya Abu
Muslim. Jurnal ini menjelaskan pemikiran Muhammad Shahrur mengenai
interpretasi/penafsiran konsep islam dan iman dengan menggunakan metode
intratektualitas (pengumpulan data pada ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
tema yang sama) dan pendekatan sintagmatis dan paradigmatik (melihat
segala gagasan al-Qur’an mengenai topik bahasan). Sementara pada
penelitian yang penulis lakukan, penulis menelaah rukun Islam dan Iman
menurut  Muhammad Syahrur dengan menggunakan pendekatan

epistomologi.®

Kedua, jurnal karya Faiz Ramdani Sholahuddin yang berjudul
“Konsep Islam dan Iman Muhammad Syahrur (Studi Kritis)”. Jurnal ini
memaparkan kritik penulis terhadap pemikiran Muhammad Syahrur dalam

menginterpretasikan konsep rukun Islam dan Iman. Pada jurnal ini

18 Abu Muslim, “Reinterpretasi Konsep Islam dan Iman dalam al-Qur’an (Telaah
Pemikiran Muhammad Shahrur)”, Jurnal: Dialogia, Vol 15, No.1, Juni 2017, him. 23-47



diterangkan bahwa keyakinan Muhammad Syahrur tentang rukun Islam dan

Iman merupakan sebuah kekeliruan.

Pemahaman Muhammad Syahrur tentang konsep rukun Islam dan
Iman dipandang keliru karena adanya paksaan untuk mengakui keislaman
agama lain (Yahudi, Kristen, agama pagan lainnya yang menentang Nabi
Muhammad), sedangkan agama-agama itu menentang Islam. Selain itu, pada
pemahaman Muhammad Syahrur juga terdapat pengingkaran terhadap hadis
Rasulullah SAW. Muhammad Syahrur berbeda pendapat dengan ulama Islam
yang menyatakan al-Qur’an dan al-Sunnah merupakan wahyu dan sumber

rujukan primer umat Islam.

Muhammad Syahrur berpendapat bahwa hadis bukanlah wahyu dan
ditinggalkan apabila bertentangan dengan perkembangan zaman. Argumen-
argumen Muhammad Syahrur mengenai konsep Islam dan Iman sarat dengan
kerancuan epistomologi dan kurangnya telaah secara mendalam dan bersih.
Pada penelitian ini penulis membahas lebih lanjut mengenai tafsir rukun
Islam dan Iman menurut Muhammad Syahrur berdasarkan tinjauan

epistomologi.t®

Ketiga, Konsep Iman Menurut Ibn Taimiyyah: Telaah Epistemologi
(Studi Atas Kitab al-Iman), Skripsi Igbal Haraka Mahendra, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. Penelitian ini

membahas konsep Iman menurut lbnu Taimiyah dengan pendekatan

19 Faiz Ramdani Sholahuddin, “Konsep Islam dan Iman Muhammad Syahrur (Studi
Kritits)”, Tafsiyah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2 (2),2018, him. 211-244
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epistomologi. Pendekatan yang sama yang digunakan penulis untuk

menafsirkan Iman menurut Muhammad Syahrur.?°

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nano Warno, “Konsep Iman dalam
Filsafat lluminasi (Isyraq) Islam”. Filsafat Iluminasi dinilai dapat
merepresentasikan konsep iman lebih sempurna dibandingkan metode teologi
dan ahli hadis. Pada jurnal ini, metode yang digunakan adalah metode analisa
konten dengan menggunakan hermeunetika secara umum atas kitab-kitab
utama aliran filsafat iluminasi Islam (Isyraq), khususnya Sadr al-Din
Muhammad Shirazi yang dapat menguraikan konsep Iman secara
komprehensif. Jurnal ini merupakan literatur pembanding terhadap penelitian
penulis dalam penafsiran Iman pada segi metode dan pendekatan yang
digunakan dalam menafsirkan Iman berdasarkan pemikiran tokoh yang

berbeda.?

Kelima, jurnal yang ditulis M. Zainal Abidin, “Reformulasi Islam dan
Iman: Kembali kepada 7anzil Hakim dalam Perpektif Muhammad Syahrur”.
Muhammad Syahrur merumuskan pemahaman mengenai Islam dan Iman
melalui al-Tanzil (sesuatu yang normatif dan merupakan teks ilahiyah) dan
turats (semua interpretasi atas teks ilahiyah tersebut). Muhammad Syahrur
berpendapat bahwa a/-Tanzil merupakan ‘hakim’ dalam menilai kebenaran

yang ada pada sebuah turats. Pemikiran Syahrur dalam reformulasi Islam dan

20 |gbal Haraka, Konsep Iman Menurut Ibn Taimiyyah: Telaah Epistemologi (Studi Atas
Kitab al-Iman), Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021

21 Nano Warno, “Konsep Iman dalam Filsafat lluminasi (Isyraq) Islam”, Jurnal Emanasi,
Jurnal lImi Keislaman dan Sosial, Vol. 3, No.1, April 2020, him 1-23.
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Iman merupakan suatu hasil interpretasi formulasi baru terhadap Islam dan
Iman, dan merupakan sebuah pemikiran alternatif dari sekian bentuk
pemikiran Islam kontemporer. Pada penelitian ini, penulis juga ingin
menelaah lebih mendalam mengenai pemikiran Muhammad Syahrur

mengenai tafsir rukun Islam dan Iman melalui studi epistomologi.?
E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyajian dalam membahas penilitan ini penulis
membaginya ke dalam lima bab sebagai acuan berpikir secara sistematis dan
setiap bab akan memiliki kerterkaitan. Adapun pembahasan adalah sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka teoritis, metode penelitian sekaligus sistematika penelitian.

Bab kedua, membahas seputar epistemologi dan konsep rukun Islam
dan rukun Iman klasik. Lebih jauh penulis berupaya untuk menjelaskan teori
epistemologi dan kecenderungan teori pada penafsiran Muhammad Syahrur

tentang konsep rukun Islam dan rukun Iman.

Bab tiga, berisi tentang biografi Muhammad Syahrur, riwayat

intelektual, karya serta hal-hal yang berkaitan dengan Muhammad Syahrur

22 M. Zainal Abidin, “Reformulasi Islam dan Iman: Kembali Kepada 7Tanzil Hakim
Dalam Perspektif Muhammad Syahrur”, Millah Vol. 3, No. 1, Agustus 2017, him. 108-122
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Bab keempat, ini merupakan bab inti dalam penelitian berisi
penafsiran Syahrur terhadap rukun Islam dan rukun Iman sekaligus
menganalisa latar belakang corak penafsiran, sumber, karakteristik

penafsirannya serta kebermanfaatannya.

Bab kelima adalah bab penutup. Di bab ini menjelaskan kesimpulan

hasil dari penelitian.
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